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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh return on asset, current ratio dan debt 
to equity ratio terhadap return saham secara simultan dan parsial. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Jenis data dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yaitu data laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2016. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 21.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan bahwa return on asset, current ratio dan debt to equity ratio 
berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2016. Secara parsial current ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016,  sedangkan return on asset dan debt to 
equity ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 




This study aims to determine how the effect of return on assets, current ratio and debt to equity ratio to 
stock returns simultaneously and partially. Dependent. Research subjects in this study are mining companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange 2014-2016. The type of data in this study is secondary data that is 
financial statements of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2014-2016. Tests in this study 
using SPSS application version 21. The results of this study indicate that simultaneously that the return on 
assets, current ratio and debt to equity ratio significant effect on stock returns of mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2014-2016. Partially current ratio has significant effect to stock return of mining 
company listed in Indonesia Stock Exchange year 2014-2016, while return on asset and debt to equity ratio do 
not have significant influence to stock return of mining company listed in Indonesia Stock Exchange 2014-2016 . 
 



















Keberadaan pasar modal Indonesia telah menjadi perhatian besar didalam suatu bisnis. Hal ini 
disebabkan oleh semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk berinvestasi atau menjadi 
investor agar mendapatkan return yangdiharapkan. Menurut Legiman (2015) berpendapat bahwa 
return saham merupakan harapan dari  hasil yang diperoleh atas investasi pada suatu perusahaan.  
    
Perusahaan pertambangan merupakan penyumbang terbesar PemasukanNegara Bukan Pajak 
(PNBP) sumber daya alam. Kontribusi minyak bumi, gas bumi, mineral, serta batu bara mencapai Rp 
90 triliun atau meliputi 95 persen dari pendapatan SDA dan merupakan kontributor utama Produk 
Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2016 dengan porsi mencapai 7,2 persen. Selain itu, pertambangan 
juga penghasil setoran pajak bumi dan bangunan terbesar pada 2015 yang mencapai 27 triliun rupiah 
(katadata, 2017). 
 
Rata-rata Return On Asset (ROA) perusahaan pertambangan tahun 2014-2016 yang terdaftar 
di BEI mengalami penurunan yang belum sesuai dengan return yang diharapkan oleh investor karena 
menurut Kasmir (2014, h. 106) standar industri ROA sebesar 30%, sedangkan  rata–rata ROA 
perusahaan sektor pertambangan tahun 2014-2016 yang terdaftar di BEI di bawah standar industri 
yang di tetapkan yaitu sebesar -9.29.Terjadinya rata-rata nilai ROA yang rendah dikarenakan adanya 
keberadaan  perusahaan sektor pertambangan  pada tahun 2015 yang mengalami penurunan harga 
saham karena harga komoditas menurun sebesar 25%, penurunan harga komoditas sektor 
pertambangan  mempengaruhi tingkat permintaan saham tambang (Pwc, 2015). 
 
 Rata-rata nilai current ratio perusahaan sektor tambang pada BEI pada tahun 2014-2016 
bernilai 219.55 dan rata-rata debt to equity ratio perusahaan tambang selama tahun 2014-2016 sebesar 
96.3%. Tingginya nilai current ratio terjadi karena adanya kelebihan persediaan komoditi tambang 
dan tingginya debt to equity ratio karena adanya tempo waktu pembayaran bahan baku sehingga 
apabila komoditi-komoditi laku di pasaran maka bahan baku komoditi tersebut baru di bayarkan 
(Kompas, 2016).  Kondisi ini tentunya dapat mempengaruhi perilaku investor dalam menentukan 
preferensinya dalam berinvestasi di pasar modal mengingat motif utama investor berinvestasi pada 
perusahaan yang go public adalah mendapatkan return yang maksimal.  
 
 Return saham merupakan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga jual 
saham di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor. Apabila 
seorang investor menginginkan return yang tinggi maka ia harus bersedia menanggung risiko lebih 
tinggi, demikian pula sebaliknya bila menginginkan return rendah maka risiko yang akan ditanggung 
juga rendah (Arista, 2012). Investor akan melihat beberapa rasio untuk menganalisis keuangan 
perusahaan, diantaranya rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Ketiga rasio ini 
secara umum telah menjadi perhatian para investor karena ketiga rasio ini dianggap telah  
merepresentatifkan analisis awal tentang keuangan perusahaan (Fahmi, 2012 h. 58). 
   
  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hasil berbeda,pada penelitian Dina 
Fitriana Kusuma dan Nyoman Alit (2013) menyatakan ROA berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. Sedangkan pada penelitian Yuliya Wingsih (2013) menyatakan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap return saham. Penelitian Yuliastuti Rahayu (2017) menyatakan bahwa current 
ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham, tetapi pada penelitian Wahid al Hayat (2014) 
menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham dan juga pada penelitian 
Purumas Daka (2014) current ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. Penelitian Yuliastuti Rahayu (2017), menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap return 
saham, berbeda dengan hasil penelitian Anita Erari (2014) yang memiliki hasil debt to equity ratio 
tidak berpengaruh signifikan pada return saham. 




  Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya maka penulis tertarik untuk meneliti 
Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 
 
 
2. Landasan Teori 
 
 Menurut Dali (2015), Teori pensinyalan merupakan teori yang menjelaskan perusahaan 
mempunyai dorongan untuk memberikan sinyal–sinyal berupa informasi pada pihak eksternal, seperti 
investor dan kreditor. 
 
Menurut Akbar dan Africano (2017), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
 
Menurut Kasmir (2014, h. 201), Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur profitabilitas adalah gross profit margin, operating profit margin, net profit margin, return 
on investement, return on equity, return on common stock equity, earning per share, dan basic 
earning power (Kasmir, 2014 h. 199). 
 
Menurut Kasmir (2014, h. 134), Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  
 
Menurut Kasmir (2012, h. 158) Debt to equity ratio (DER) adalah salah satu proksi yang 
dipakai untuk mengukur kinerja perusahaan dari aspek solvabilitas. 
 
Menurut Jogiyanto (2013, h. 235) return saham didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
dari investasi saham. Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasian 
yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. 
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Sumber : Peneliti, 2018 
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3. Metodelogi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada penelitian kuantitatif yaitu untuk 
membuktikan hubungan antara variabel return on asset, current ratio dan debt to equity ratio terhadap 
return saham. 
 Objek penelitian adalah return on asset, current ratio dan debt to equity ratio serta return 
saham. Dengan variabel independen yaitu return on asset, current ratio dan debt to equity ratio serta 
variabel dependen yaitu return saham. Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
 Sampel sebanyak 23 dengan teknik pengambilan sampel nonprobability sampling design 
yaitu dengan menggunakan purposive sampling. 
 Data yang digunakan bersifat sekunder karena data yang diuji merupakan data historis berupa 
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI periode 2014-2016. Pada penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Pengolahan data dengan persamaan 
regresi linear berganda, uji asumsi klasik serta uji t dan uji F.  
4. Hasil dan Pembahasan 
                                      Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
X1 60 24.72 -9.38 15.34 2.2522 .76605 
X2 60 672.71 14.46 687.17 199.0865 14.41449 
X3 60 8.74 .11 8.85 1.4583 .22722 
ValidN 
(listwise) 60      
Sumber: Penulis, 2018 
 
Berdasarkan tabel statistik jumlah data perusahaan (N) 60, dari 60 responden ini nilai 
minimum X1 (return on asset) -9.38, X2 (current ratio) 14.46 dan X3 (debt to equity ratio)0.11, Nilai 
maksimum X1 (return on asset) 15.34, X2 (current ratio) 687.17 dan X3 (debt to equity ratio) 8.85 
dan nilai rata-rata X1 (return on asset) 2.2522 dengan standart error sebesar  0.76605,  X2  (current 
ratio) 199.0865 dengan standart error sebesar 14.41449 dan X3 (debt to equity ratio) 1.4583 dengan 
standart error sebesar 0.22722. 
 
 




     Sumber: Penulis, 2018 
 
Hasil dari pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai signifikan yang diperoleh kurang dari 
0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka data yang sudah diolah diatas tidak normal, oleh sebab itu peneliti 
menggunakan outlier untuk menormalkan data penelitian diatas. Jumlah data yang berasal dari 69  
setelah di outlier menjadi 60 data. Hasil data setelah dilakukan outlier ditunjukkan oleh tabel dibawah 
ini : 
   Tabel 4.3 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Setelah Outlier 
 Unstandardized Residual 






 Sumber: Penulis, 2018    
 
Pada hasil uji one sample Kolmogrov-smirnov setelah outlier 0,179> 0,05. Ini membuktikan 
bahwa model regresi memenuhi uji normalitas. 
 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 Constant -.287 .230  -1.247 .218 
ROA .023 .018 .173 1.310 .196 
CR .002 .001 .312 2.471 .017 
DER .003 .059 .008 .059 .953 
Sumber : Penulis, 2018 
 
Dari tabel yang merupakan hasil persamaan regresi pada variabel return saham dalam penelitian 
ini: 
   
 Y = -0,287+ 0,023X1+ 0,002X2 + 0,003X3 + e 
 
Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa nilai konstanta (a) sebesar -0,287 ini menyatakan 
bahwa jika kondisi variabel independen yaitu ROA (X1), CR (X2) dan DER (X3) bernilai konstan 
atau sama dengan nol maka return saham akan bernilai sebesar -0,287. Jika ROA  mengalami 
peningkatan sebesar 1% maka return saham (Y) meningkat sebesar 0,023 dan sebaliknya. Jika CR 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka return saham (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.002 
dan sebaliknya. Jika DER  mengalami peningkatan sebesar 1% maka return saham (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0.003 dan sebaliknya. 
 
Dari tabel 4.5 dilihat variabel X1 dengan nilai  sebesar 1,310 <  sebesar 2.00324 
dengan tingkat signifikansi 0.196 > dari 0.05, maka Ho akan diterima dan Ha akan ditolak. Hal ini 
dapat diartikan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap return saham. Pada variabel CR didapat 
 sebesar   2,471 >   sebesar 2.00324 dengan tingkat signifikansi 0.017 < dari 0.05, maka 
Ho akan ditolak dan Ha akan diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa CR berpengaruh secara positif 
terhadap return saham. Sedangkan pada DER dengan nilai  sebesar 0.059< dari   sebesar 
2.00324 dengan tingkat signifikansi 0.953 > dari 0.05, maka Ho akan diterima dan Ha akan ditolak. 
Hal ini dapat diartikan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap return Saham. 
 
      Tabel 4.5 




 Sumber : Penulis, 2018 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179c 
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Hasil sebesar 3.210 >  sebesar 2.77 dan tingkat signifikansi 0.030 < dari 0.05, 
maka Ho akan ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan bahwa ROA, CR dan DER berpengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap return saham. 
 
   Tabel 4.6 







Nilai Adjusted R Square (R²) sebesar 0.101 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 
return on asset (X1), current ratio (X2), debt to equity ratio (X3), terhadap return saham (Y) sebesar 
10.1 % sedangkan sisanya sebesar 89.9 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini seperti rasio keuangan lainnya, faktor internal dan eksternal perusahaan serta kondisi 
ekonomi dan politik dunia. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda didapat nilai konstan sebesar -0.287% 
jika tidak adanya pengaruh dari variabel independen. Nilai ROA (X1) mengalami peningkatan 1% 
maka akan meningkatkan return saham (Y) sebesar 0.023%. Pada CR (X2) mengalami peningkatan 
1% maka akan menurunkan return saham  (Y)   sebesar  0.002%.  Sedangkan  nilai  DER  (X3)  
mengalami peningkatan sebesar 1% maka akan menurunkan nilai return saham (Y) sebesar 0.003%.  
 
Hasil hipotesis, secara parsial dimana hanya CR (X2) berpengaruh secara positif terhadap 
return saham (Y). Hal ini dilihat dari nilai  sebesar 2,471 <  sebesar 2.00324 dan 
tingkat signifikan lebih besar dari 0,05.  Dikarenakan investor sering menilai bahwa semakin besar 
CR menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya 
terutama modal kerja yang sangat penting untuk menjaga performance kinerja perusahaan yang 
pada akhirnya mempengaruhi performa harga saham. Hal ini dapat memberikan keyakinan kepada 
investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut sehingga dapat meningkatkan return saham. 
Sedangkan ROA (X1) dan DER (X3) tidak berpengaruh terhadap return saham (Y). 
 
Saran bagi perusahaan pertambangan sebaiknya perusahaan mengutamakan peningkatan 
perusahaan dalam bentuk aset, sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat dan tujuan perusahaan 
untuk memperkaya pemegang saham dapat terpenuhi dan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
memperhatikan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian saat ini. Dari hasil penelitian ini, kasus 
yang sama dimasa yang akan datang, diharapkan bisa menambah variabel lainnya diluar variabel 
yang terdapat dalam penelitian ini karena masih terdapat beberapa variabel lainnya ya/ng dapat 
mempengaruhi besarnya return saham perusahaan. Selain itu periode waktu penelitian yang 
digunakan bisa lebih panjang agar pengamatan mengenai return saham nantinya akan memperoleh 
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